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Abstrak: IPA merupakan suatu ilmu yang mempelajari konsep, proses, dan fakta yang ada di alam. IPA 

menduduki peranan penting dalam pendidikan. IPA berkaitan langsung dengan permasalahan yang ada pada 

kehidupan sehari-hari baik mengenai proses kehidupan, interaksi dengan lingkungan sekitar dan kegiatan 

yang dilakukan dalam kehidupan tersebut. Hal yang melatarbelakangi peneliti untuk mengembangkan LKS 

IPA Terpadu berbasis pemanfatan laboratorium yaitu belum tersedianya bahan ajar IPA Terpadu, 

kurangnya pemanfaatan laboratorium IPA serta kondisi siswa yang kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran IPA Terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan IPA Terpadu yang berbasis 

pemanfaatan laboratorium dan untuk mengetahui apakah LKS tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development. Pada tahap validasi oleh validator 

yang meliputi komponen isi, bahasa dan penyajian diperoleh skor rata-rata 97,56% menunjukkan LKS ini 

sangat layak diterapkan dalam pembelajaran. Hal itu didukung tanggapan guru yang mencapai 98,33% dan 

tanggapan siswa sebesar 91% menyatakan bahwa LKS ini sangat menarik dan dapat mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam pembelajaran. LKS ini dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa mencapai 0,71 

yang merupakan kriteria peningkatan tinggi. Dari analisis tersebut disimpulkan bahwa LKS IPA Terpadu berbasis 

pemanfaatan laboratorium sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Kata Kunci: Hasil belajar, IPA Terpadu, laboratorium, LKS 

 

Abstract: the IPA is a science that studies the concepts, processes, and the fact that there is in nature. IPA occupy an 

important role in education. IPA directly related to existing problems in the daily life of the life process, interactions 

with the environment and the activities that occur in life. Things aspects influenced researchers to develop the 

student's Worksheet IPA based integrated utilization of laboratory that is not yet the availability of learning materials, 

a lack of utilization of Integrated Science laboratories as well as the condition of the students who are less active in 

follow the process of learning the integrated IPA. This research aims to know the feasibility of utilization-based 

integrated Science laboratory and to find out if the Student Worksheets can enhance student learning outcomes. The 

research method used is Research and Development. At this stage of validation by the validator component that 

includes content, language and presentation earned an average score of 97.56% shows the worksheet this very worthy 

Students in learning. It supported the response of teachers who achieve 98.33% and 91% of the student's response 

States that the student Worksheet is very interesting and may encourage students to be more active in learning. This 

Student worksheets can enhance cognitive learning results students achieve 0.71 which is a high increase in criteria. 

From the analysis it was concluded that IPA Students Worksheets based integrated utilization of laboratory is well 

worth the use in the learning process and can improve student learning outcomes. 

Keywords: results of the study, the integrated IPA, laboratories, Student Worksheets 

 

PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Mutu pendidikan dipengaruhi oleh aktivitas 

                                                             
1 Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 24 Kota Jambi 
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa baik di dalam kelas, di laboratorium, di bengkel 

kerja, dan di kancah belajar lainnya yang terwujud dalam bentuk hasil belajar nyata yang dicapai oleh 

siswa berupa nilai rata-rata dari semua mata pelajaran dalam satu semester (Hadis, 2010).  

Berdasarkan hasil survey terhadap siswa SMPN 24 Kota Jambi, IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa karena banyak konsep yang memuat tentang 

ilmu hafalan baik teori maupun rumus. Permasalahan yang sering dihadapi dalam pembelajaran 

IPA adalah kurang aktifnya siswa untuk ikut andil dalam proses pembelajaran dan kurangnya minat siswa 

untuk bertanya apabila ada materi yang kurang jelas. Siswa yang merasakan IPA sebagai pelajaran yang 

sulit disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah penyampaian dari guru yang kurang menarik 

sehingga menjadikan siswa merasa bosan dalam mengikuti pelajaran IPA. Untuk mengatasi hal tersebut, 

seorang guru dituntut untuk lebih kreatif dan profesional dalam mengajar agar siswa dapat belajar 

secara efektif dan efisien dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal. Guru perlu memilih metode, 

model serta bahan ajar yang sesuai agar pengajaran guru lebih menarik dan materi yang diterima oleh 

siswa tidak hanya sekedar sekumpulan konsep.  

Pemanfaatan laboratorium memiliki peranan penting dalam mewujudkan efektivitas 

pembelajaran IPA (Novianti, 2011). Pembelajaran yang dilakukan dengan kegiatan laboratorium, 

memposisikan siswa seolah-olah siswa sebagai scientist yang melakukan satu eksperimen dalam upaya 

menemukan hubungan gejala alam. Berdasarkan hasil observasi di SMPN 24 Kota Jambi, menunjukkan 

bahwa laboratorium IPA kurang dimanfaatkan secara maksimal untuk proses pembelajaran. Aktivitas 

siswa dalam pembelajaran IPA belum mencerminkan sikap ilmiah, tidak aktif dalam melakukan 

penemuan dan tidak pernah membuktikan fakta atau konsep yang mereka peroleh dari buku 

panduan. Kegiatan praktikum untuk kelas VII masih jarang dilakukan, sehingga pengalaman 

siswa dalam kegiatan laboratorium sangatlah minim. Siswa belum bisa berperan sebagai ilmuwan 

yang dapat menemukan konsep sendiri dari kegiatan laboratorium tanpa bimbingan dan arahan dari 

guru. Salah satu yang ditempuh guru untuk mengaktifkan proses belajar dan memberikan pengalaman 

kepada siswa yaitu dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Penggunakan LKS 

berbasis pemanfaatan laboratorium dapat menentukan keefektifan pembelajaran dengan melakukan 

praktikum di laboratorium. LKS berbasis pemanfaatan laboratorium merupakan salah satu bahan ajar 

yang dapat mendukung berlangsungnya pembelajaran IPA dengan melakukan praktikum secara 

langsung.  

LKS memiliki peran yang besar dalam proses pembelajaran karena dapat membantu guru untuk 

mengarahkan siswa menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Namun, LKS yang digunakan 

oleh kebanyakan guru adalah LKS yang terdapat pada buku panduan, hanya berupa rangkuman materi 

dari kompetensi dasar yang ingin dicapai dan kumpulan soal-soal yang kemudian hanya menjadi bahan 

tugas atau bahan pembelajaran yang sering dimanfaatkan untuk mengisi pada saat jam kosong. Berkaitan 

dengan penggunaan LKS tersebut, maka diperlukan juga kreativitas seorang guru dalam memodifikasi 

dan mengembangkan LKS yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah pada siswa dan dapat 

membuktikan fenomena- fenomena alam secara langsung di laboratorium sehingga materi IPA bukan 

hanya sekedar sekumpulan konsep. Pengembangan LKS berbasis pemanfaatan laboratorium ini 

diharapkan dapat menciptakan suatu media pembelajaran yang baik untuk menyampaikan materi IPA 

sehingga dapat mencapai kompetensi yang diinginkan.  

 

METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini yang akan diteliti adalah pengembangan LKS berbasis pemanfaatan 

laboratorium pada materi ciri-ciri makhluk hidup. Pengujian LKS yang dibuat oleh peneliti akan 

dilaksanakan di SMPN 24 Kota JambiKudus pada kelas VII A tahun pelajaran 2015/2016. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas VII A SMPN 24 Kota Jambi. Sampel penelitian ditentukan dengan metode 

random sampling secara classter dari anggota populasi penelitian dengan menghitung menggunakan 

formula homogenitas dan normalitas dari anggota populasi. Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan populasi yang diambil mempunyai varians yang sama (homogen) dengan data yang 

terdistribusi normal. Perhitungan tersebut digunakan untuk pengambilan sampel secara random 

sampling. Sampel yang diambil tersaji dalam table-tabel. Sampel penelitian pengembangan LKS IPA Terpadu 



106 Jurnal Ilmiah Dikdaya, 9(1), 104-113 

 

berbasis pemanfaatan laboratorium Penelitian ini juga dilengkapi dengan pembuatan perangkat 

pembelajaran yang meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), angket tanggapan 

siswa terhadap pembelajaran, angket penilaian kelayakan LKS oleh guru dan validator untuk 

mengetahui keberhasilan dan kelayakan penggunaan LKS yang telah dikembangkan. Untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa digunakan alat evaluasi yang berupa soal pre test dan post test. Metode 

penelitian pengembangan (Research and Development) digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pengembangan LKS 

Proses pengembangan LKS IPA Terpadu ini mengacu pada langkah penelitian dan pengembangan 

yang diadaptasi dari Sugiyono (2010). Langkah awal penelitian dan pengembangan ini adalah 

pengidentifikasian masalah. Pada tahap ini ditemukan dua permasalahan pokok. Permasalahan pertama 

tentang belum adanya bahan ajar IPA yang berisi perpaduan materi dari mata pelajaran IPA seperti 

Fisika, Biologi, maupun Kimia. Dengan kata lain pembahasan materi yang terdapat dalam bahan ajar yang 

digunakan selama ini masih terpisah-pisah antara Fisika, Biologi, maupun Kimia. Permasalahan yang 

kedua adalah pemanfaatan laboratorium IPA di sekolah yang belum maksimal dengan kata lain siswa 

belum dilatih untuk menemukan konsep secara langsung dan mandiri melalui kegiatan praktikum.  

Berawal dari permasalahan yang ditemukan, maka dilakukan perencanaan untuk mengembangkan 

bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan adalah berupa LKS pembelajaran IPA Terpadu berbasis 

pemanfaatan laboratoriun yang diterapkan pada tema ciri-ciri makhluk hidup pada kelas VII SMP. 

LKS ini berisi perpaduan antara materi ciri-ciri makhluk hidup (Biologi) yang dihubungkan dengan 

materi tentang gerak dan kecepatan (Fisika) dan materi nama unsur dan senyawa sederhana pada 

proses respirasi dan fotosintesis (Kimia). LKS ini berbasis pemanfaatan laboratorium dimana isi 

LKS terdiri dari 5 kegiatan praktikum yang dilaksanakan di laboratorium dilengkapi dengan 4 

kegiatan diskusi tentang tema ciri-ciri makhluk hidup. Kegiatan praktikum dalam LKS antara lain adalah: 

gerak dalam kehidupan sehari-hari, pernapasan manusia, pernapasan pada hewan dan tumbuhan, hasil 

proses fotositesis, dan rangsangan panas.  

Sistematika kegiatan praktikum dalam LKS adalah: masalah, tujuan, landasan teori, alat dan 

bahan, cara kerja, pertanyaan, dan kesimpulan. Contoh kegiatan praktikum dalam LKS IPA Terpadu 

berbasis pemanfaatan laboratorium dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. 

Desain Kegiatan Praktikum dalam LKS IPA Terpadu Berbasis Pemanfaatan Laboratorium 
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Kegiatan diskusi dalam LKS meliputi: reproduksi, adaptasi, dan ekskresi. Sistematika kegiatan 

diskusi dalam LKS adalah: masalah, tujuan, landasan teori, pertanyaan pengantar diskusi, dan 

kesimpulan. LKS ini dilengkapai dengan kata pengantar, daftar isi, standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi, indikator, dan peta materi. Contoh kegiatan diskusi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. 

Desain kegiatan diskusi dalam LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium 

 

Desain LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium ini kemudian divalidasi oleh tiga 

orang ahli yang meliputi satu dosen dan satu orang guru dari SMPN 24 Kota Jambi. Setelah LKS 

dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi oleh ahli, LKS ini kemudian diujicobakan kepada 10 orang 

siswa kelas VIIA A yang dipilih secara acak untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap LKS 

berbasis pemanfaatan laboratorium. Dalam uji coba skala terbatas masih ditemukan beberapa 

kekurangan yang ada dalam LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium ini. Untuk mengatasi 

kekuranga dalam LKS dilakukan revisi berupa penggunaan kata baku, penambahan keterangan ilustrasi 

pada gambar yang mampu memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan praktikum. Namun untuk 

kekurangan mengenai kurangnya pemahaman siswa terkait pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada 

penarikan kesimpulan tidak dilakukan revisi kalimat pertanyaan. Untuk mengatasi kekurangan ini 

diperlukan peran guru sebagai mediator untuk menjelaskan maksud dari pertanyaan tersebut secara 

utuh sehingga siswa dapat memahami maksud dari pertanyaan tersebut. Uji sekala luas digunakan untuk 

mencari data peningkatan hasil belajar siswa yang diperoleh dengan metode pre test post test. Pada tahap uji 

skala luas masih ditemukan kekurangan dalam LKS yaitu penggunaan kata yang kurang tepat, sehingga 

dilakukan revisi pada LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium dengan kata-kata yang 

dianggap lebih tepat.  
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Kelayakan LKS Berdasarkan Validator 
Hasil penilaian kelayakan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-ciri 

makhluk hidup oleh ahli yang sekaligus melakukan validasi LKS ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Data hasil validasi kelayakan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium 

 
 

Kelayakan LKS Berdasarkan Validator 
Hasil penilaian kelayakan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada 

tema ciri-ciri makhluk hidup oleh ahli yang sekaligus melakukan validasi LKS ditampilkan pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. 

Desain penulisan istilah dalam LKS IPA terpadu berbasis 

 

Selain penggunaan kata baku dan istilah yang sesuai dengan konteks kalimat, Validator II juga 

menyarankan untuk menambah keterangan pada gambar.Untuk contoh revisi keterangan pada LKS IPA 

Terpadu dapat dilihat dalam gambar 4. 
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Gambar 4. 

Desain keterangan gambar pada LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium sebelum 

direvisi (a) dan sesudah direvisi (b). 

 

Data Hasil Tanggapan Guru 

Data mengenai tanggapan guru terhadap LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan 

laboratorium diperoleh dengan menggunakan angket. Pengisian angket dilakukan setelah mengetahui 

proses pembelajaran dengan menggunakan LKS. Angket berisi tentang penampilan, perumusan 

tujuan pembelajaran, sistematika materi, keterpaduan konsep IPA, petunjuk kegiatan dalam LKS, soal-

soal dalam LKS, penyajian LKS, gambar dalam LKS, bahasa dan penyesuaian alokasi waktu. 

Berdasarkan tanggapan guru penialaiannya tersaji dalam Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. 

Desain  penulisan  kata  baku  pada  LKS  IPA  Terpadu  berbasis pemanfaatan laboratorium 

sebelum direvisi (a) dan sesudah direvisi (b). 
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Data hasil tanggapan siswa 

Data mengenai tanggapan siswa diperoleh dengan menggunakan angket tanggapan siswa pada 

tahap uji kelas terbatas. Hasil analisis tanggapan siswa disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. 

Data hasil tanggapan siswa terkait LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium 
No. Aspek yang ditanyakan Presentase Kriteria 

1 
Persetujuan penggunaan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan 

laboratorium 
100% Sangat menarik 

2 
Pemahaman materi dengan menggunakan LKS IPA Terpadu berbasis 

pemanfaatan laboratorium 
100% Sangat menarik 

3 Pemahaman tentang kinerja ilmiah yang disajikan dalam LKS. 90% Sangat menarik 

4 Pemahaman soal-soal dalam LKS untuk menuntun penyimpulan materi. 70% Menarik 

5 Penyajian LKS untuk menarik minat membaca dan memahami materi. 90% Sangat menarik 

6 Penggunaan bahasa LKS yang jelas dan mudah dipahami. 90% Sangat menarik 

7 Penyampaian pesan dan keterangan melalui gambar. 100% Sangat menarik 

8 
Kegiatan LKS membantu menemukan konsep secara langsung 

berdasarkan hasil praktikum dan penyesuaian terhadap teori yang ada. 
80% Sangat menarik 

9 
Kegiatan LKS memotivasi untuk berinteraksi, berkomunikasi dan 

bekerjasama.  
90% Sangat menarik 

10 
Peningkatan minat belajar dengan menggunakan LKS IPA Terpadu 

berbasis pemanfaatan laboratorium. 
100% Sangat menarik 

  Rata-rata 91% Sangat menarik 

 

Peningkatan Hasil Belajar Kognitif 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa dalam penelitian ini menggunakan 

metode pre test-post test. Rata-rata pre test dan post test dapat dilihat dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. 

Perhitungan rata-rata nilai pre test dan post test sampel penelitian 

 
 

Peningkatan hasil belajar kognitif siswa dihitung dengan menggunakan rumus gain ternormalisasi 

dan faktor gain yang diperoleh adalah 0,71dan masuk dalam kriteria peningkatan yang tinggi. Untuk 

mengetahui tarat signifikan yang dihasilkan dari perbandingan nilai pre test dan post test digunakan uji-t. 

Sebelum dilakukannya uji-t, kenormalan dan kesamaan nilai pre test dan post test di analisis dengan 

rumus normalitas dan homogenitas. Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai pre test dan post test siswa 

terdistribusi normal dan keduanya bersifat homogen. Hasil perhitungan uji normalitas untuk nilai 

pretest dan postest dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 5. 

Hasil uji normalitas nilai pretest dan postest terhadap penggunaan LKS IPA Terpadu berbasis 

pemanfaatan laboratorium. 

 
 

Dari tabel 5 diketahui bahwa x2  hitung < x2
tabel, maka nilai pre test dan post test berdistribusi normal. 
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Selanjutnya dilakukan uji-t untuk nilai pre test dan post test. Hasil perhitungan uji-t dapat dilihat pada tabel 

6.  

 

Tabel 6. 

Hasil uji-t nilai pretest dan postest terhadap penggunaan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan 

laboratorium 

 
 

Dari hasil perhitungan thitung > ttabel maka terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai 

pretest dengan postest. 

 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dilihat dari nilai post test yang diperoleh masing-masing siswa. Dari 34 siswa 

terdapat 2 siswa yang mendapatkan nilai terrendah yaitu 75 dan 4 siswa mendapatkan nilai 100 yang 

merupakan nilai tertinggi. Untuk hasil belajar siswa dapat dilihat dalam Tabel 4.7.  

 

Tabel 7. 

Perbandingan nilai pre test dan post test. 

 
 

Pembahasan 

Kelayakan LKS IPA Terpadu Berdasarkan Validator 

Kelayakan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium ini diukur dengan menggunakan 

instrumen angket. Penilaian kelayakan LKS dilakukan oleh dua validator yang terdiri dari satu dosen dan 

satu guru IPA kelas VII SMP Negeri 24 Kota Jambi. Dari penilaian kedua validator ini diperoleh nilai 

kelayakan LKS sebesar 100% dan 95,15%. Sehingga nilai rata-rata kelayakan modul 

pembelajaran adalah sebesar 97,56% yang dapat ditarik kesimpulan bahwa LKS IPA Terpadu berbasis 

pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup sangat layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas VII SMPN 24 Kota Jambi. Komponen LKS yang dinilai meliputi komponen 

kelayakan isi, bahasa, dan penyajian. Pada komponen kelayakan isi, kedua validator memberikan skor ≥ 

3 pada setiap butir komponen. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan dalam LKS , kedalaman cakupan 

materi dan sistematika penyusunan LKS sudah baik. Materi yang disajikan sesuai dengan standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, memudahkan 

siswa dalam belajar dan lebih aktif dalam proses belajar. Kegiatan-kegiatan LKS sudah 

membimbing siswa untuk menemukan konsep secara mandiri. Namun, masih ada saran dari salah satu 

validator untuk menegaskan tugas dari masing-masing siswa dalam kegiatan praktikum agar siswa lebih 

aktif.  
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Untuk menegaskan tugas dari masing-masing siswa disini diperlukan peran guru sebagai mediator, 

pengarah dan pembimbing siswa untuk melakukan kegiatan dalam LKS IPA Terpadu berbasis 

pemanfaatan laboratorium khususnya dalam kegiatan praktikum. Pada komponen penilaian kelayakan 

bahasa, kedua validator memberikan skor ≥ 3 pada setiap butir komponen. Hal ini berarti bahwa 

bahasa yang digunakan dalam LKS komunikatif dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

Selain itu LKS juga menggunakan istilah-istilah ilmiah yang konsisten sehingga siswa dapat 

memahami dengan baik. Akan tetapi, salah satu validator memberikan saran agar mengevaluasi kembali 

LKS terkait dengan penulisan kata baku dan penempatan istilah ilmiah berdasarkan konteks kalimat 

agar bahasa dalam LKS lebih sempurna. Istilah ilimiah yang digunakan hendaknya dipilih istilah yang 

mudah dipahami oleh siswa dan penempatan istilah yang tepat sesuai konteksnya agar siswa tidak merasa 

kebingungan. Pada komponen penilaian kelayakan penyajian, kedua validator memberikan skor ≥ 3 pada 

setiap butir komponen. Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan ini mempunyai desain 

menarik, memuat ilustrasi baik gambar maupun kalimat yang memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang disajikan. Ilustrasi berupa gambar dapat menumbuhkan ketertarikan siswa 

untuk mempelajari materi yang ada didalamnya. Gambar yang disajikan merupakan gambar yang 

sesuai dan mempunyai hubungan terhadap materi yang disajikan dalam LKS. Namun masih perlu 

ditambahkan keterangan pada gambar untuk penentuan keberhasilan kegiatan praktikum. 

 

Tanggapan Guru Terhadap LKS IPA Terpadu 

Tanggapan guru terhadap LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium diperoleh 

setelah guru melaksanakan pengajaran menggunakan LKS ini, yaitu pada saat selesai pembelajaran dalam 

skala kecil. Tanggapan guru diperoleh dari pengisian angket. Guru memberikan skor 4 pada 14 butir 

komponen dari 15 butir komponen. Empat belas komponen tersebut meliputi penampilan, perumusan 

tujuan pembelajaran, sistematika, keterpaduan konsep, penilaian kegiatan, penyesuaian alokasi waktu, 

dan isi LKS. Terdapat 1 butir komponen yang diberi skor 3 yaitu terkait bahasa dalam LKS, karena 

terdapat penulisan 1 kata tidak baku didalam LKS yaitu ―nafas‖ yang seharusnya ―napas‖.  

Berdasarkan tanggapan dari guru, LKS IPA Terpadu berbabasis pemanfaatan laboratorium ini 

dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran dengan prosentase kelayakan 98,33%. 

Berdasarkan saran dari guru mata pelajaran IPA di SMPN 24 Kota Jambi, LKS IPA Terpadu direvisi 

dengan merubah kata-kata tidak baku dalam LKS dengan menggunakan kata-kata baku yang sesuai 

dengan ejaan yang di sempurnakan. Selain itu guru juga memberikan saran untuk lebih 

memperhatikan alokasi waktu yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam LKS. 

LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium mempunyai 5 kegiatan praktikum yaitu 

gerak, pernapasan pada manusia, pernapasan pada hewan dan tumbuhan, hasil proses fotosintesis, dan 

rangsangan panas dan 4 kegiatan diskusi. Dari 5 kegiatan praktikum dan 4 kegiatan diskusi tersebut 

hendaknya alokasi waktu yang disediakan dilaksanakan dengan seefektif mungkin agar semua kegiatan 

dapat dilaksanakan. 

 

Tanggapan Siswa Terhadap LKS IPA Terpadu 

Tanggapan siswa mengenai LKS diperoleh pada saat uji coba skala kecil. Skor angket sebesar 

91% diperoleh dari 10 siswa yang menjadi penilai LKS pada tahap ini. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 

IPA Terpadu berbasis pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup sangat menarik untuk 

diterapkan dalam pembelajaran. Secara umum siswa merasa tertarik dengan LKS ini karena LKS 

yang dikembangkan berbeda dengan LKS atau bahan ajar yang sudah ada. Penyusunan LKS secara IPA 

Terpadu dapat menambah pengetahuan siswa meliputi bidang fisika, kimia dan biologi dalam 1 tema. 

LKS ini membantu siswa untuk menemukan konsep secara mandiri melalui kegiatan praktikum dan 

diskusi yang termuat dalam kegiatan kegiatan dalam LKS. Kegiatan praktikum didalam laboratorium 

dapat memaksimalkan pemanfaatan laboratorium sebagai tempat belajar yang membuat siswa lebih 

aktif dan dapat menemukan konsep secara mandiri. 
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SIMPULAN 
Penelitian ini telah berhasil mengembangkan LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan 

laboratorium. LKS IPA Terpadu ini dikembangkan dengan memadukan materi biologi, fisika dan 

kimia secara integrated dengan tema ciri-ciri makhluk hidup yang diterapkan pada siswa kelas VII 

SMPN 24 Kota Jambi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:(1) LKS IPA Terpadu berbasis 

pemanfaatan laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup untuk kelas VII SMPN 24 Kota Jambi 

sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. (2) LKS IPA Terpadu berbasis pemanfaatan 

laboratorium pada tema ciri-ciri makhluk hidup dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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